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SUMMARY 

 

 
DAVI DOTAMI. The Effect of Using Coffee Husk Waste as Organic Fertilizer 

on the Income of Coffee Farmers in Berasang Village, Kisam Tinggi Subdistrict, 

OKU Selatan Regency (Supervisor by SRIATI). 

 

Coffee husk waste, which was previously only considered as waste, contains 

nutrients such as nitrogen, phosphorus and potassium that are needed by plants so 

that it can overcome the challenge of high production costs. Research objectives: 

(1) to identify the characteristics of coffee farming in Berasang Village (2) to 

analyze the difference in production and income of coffee farmers who use and do 

not use coffee husk waste as organic fertilizer (3) to analyze the effect of coffee 

husk waste on farmers' income. The research was conducted using survey method, 

the sample was taken randomly as many as 42 people from 750 population 

members. Research results: (1) the characteristics of coffee farmers in Berasang 

Village, Kisam Tinggi Subdistrict, OKU Selatan Regency, showed that the 

majority of farmers were male, compared to female. Most farmers have the latest 

education level at the senior high school level, on average have family dependents 

between 2 to 3 people, manage agricultural land covering an average area of 2 ha 

and farming experience reaches 26 years. (2) farmers who use coffee husk waste 

averaged: production of 1,039kg/ha, income of Rp56,218,268/ha, and land area of 

2 ha while those who do not use averaged: production of 741kg/ha income of 

Rp39,988,845/ha, and land area of 2 ha. With Independent Sample T-Test, it is 

obtained that farmers who use and do not use there is a significant difference in 

income (3) The results of simple linear regression show that coffee husk waste as 

organic fertilizer has an effect on income. It can be concluded that the use of 

coffee husk waste as organic fertilizer is very influential in increasing the 

production and income of coffee farmers in Berasang Village, Kisam Tinggi 

District, South OKU Regency. 
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RINGKASAN 

 

 
DAVI DOTAMI. Pengaruh Penggunaan Limbah Kulit Kopi sebagai Pupuk 

Organik terhadap Pendapatan Petani Kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam 

Tinggi Kabupaten OKU Selatan (Dibimbing oleh SRIATI). 

 

Limbah kulit kopi yang sebelumnya hanya dianggap sebagai sampah, 

ternyata mengandung nutrisi seperti nitrogen, fosfor dan kalium yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat mengatasi tantangan biaya produksi 

yang tinggi. Tujuan penelitian: (1) mengidentifikasi karakteristik usahatani kopi di 

Desa Berasang (2) menganalisis perbedaaan produksi dan pendapatan petani kopi 

yang menggunakan dan tidak menggunakan limbah kulit kopi sebagai pupuk 

organik (3) menganalisis pengaruh limbah kulit kopi terhadap pendapatan petani. 

Penelitian dilaksanakan dengan metode survey, sampel diambil secara acak 

sebanyak 42 orang dari 750 anggota populasi. Hasil penelitian: (1) karakteristik 

petani kopi di Desa Berasang, Kecamatan Kisam Tinggi, Kabupaten OKU 

Selatan, menunjukkan bahwa mayoritas petani adalah laki-laki, dibandingkan 

perempuan. Sebagian besar petani memiliki tingkat pendidikan terakhir di jenjang 

SMA, rata-rata memiliki tanggungan keluarga antara 2 hingga 3 orang, mengelola 

lahan pertanian seluas rata-rata 2 ha dan pengalaman bertani mencapai 26 tahun. 

(2) petani yang menggunakan limbah kulit kopi rata-rata: produksi 1.039kg/ha, 

pendapatan Rp56.218.268/ha, dan luas lahan 2 ha sedangkan yang tidak 

menggunakan rata-rata: produksi 741kg/ha pendapatan Rp39.988.845/ha, dan luas 

lahan 2 ha. Dengan Independent Sample T-Test didapat petani yang menggunakan 

dan tidak menggunakan terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan (3) hasil 

regresi linier sederhana menunjukkan bahwa limbah kulit kopi sebagai pupuk 

organik berpengaruh terhadap pendapatan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

limbah kulit kopi sebagai pupuk organik sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

produksi dan pendapatan petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan. 

 

Kata kunci:  limbah kulit kopi, pendapatan, petani kopi, produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam, 

terutama di sektor pertanian. Salah satu komoditas unggulan dari sektor ini adalah 

kopi, yang telah menjadi bagian penting dari kehidupan budaya dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian, Indonesia 

menempati posisi keempat sebagai produsen kopi terbesar di dunia dengan total 

produksi lebih dari 700 ribu ton pada tahun 2023. Sebagian besar produksi kopi di 

Indonesia adalah jenis robusta, yang banyak dihasilkan di wilayah Sumatera dan 

Jawa (Kementerian Pertanian, 2023).  

Selain menjadi produsen kopi terbesar keempat di dunia, Indonesia juga 

memiliki peran signifikan dalam pasar ekspor kopi global. Pada tahun 2023, 

ekspor kopi Indonesia mencapai sekitar 380 ribu ton, dengan nilai mencapai lebih 

dari 800 juta USD, menjadikan kopi sebagai salah satu komoditas ekspor utama 

negara ini (Badan Pusat Statistik, 2023). Ekspor kopi Indonesia didominasi oleh 

jenis robusta, yang menyumbang sekitar 75% dari total ekspor kopi. Negara-

negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia meliputi Amerika Serikat, Jerman, dan 

Jepang, yang secara konsisten menunjukkan permintaan tinggi terhadap kopi 

Indonesia (International Coffee Organization, 2023). Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya peran kopi dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi produksi 

domestik maupun kontribusinya terhadap pendapatan negara melalui ekspor. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kopi 

terbesar di Indonesia, khususnya untuk jenis robusta. Berdasarkan data Dinas 

Pertanian Sumatera Selatan, pada tahun 2023, produksi kopi robusta di Sumsel 

mencapai lebih dari 150 ribu ton, yang menyumbang sekitar 20% dari total 

produksi nasional (Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 2023). Kopi yang 

dihasilkan di Sumsel sebagian besar berasal dari daerah dataran tinggi seperti 

Kabupaten Lahat, Muara Enim dan OKU Selatan. Kabupaten OKU Selatan 

sendiri menjadi sentra utama produksi kopi di provinsi ini, dengan luas lahan kopi 
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mencapai lebih dari 40 ribu hektar dan produktivitas rata-rata 1,5 ton per hektar 

(Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 2023). Peran penting kopi di Sumsel tidak 

hanya terbatas pada kontribusinya terhadap perekonomian daerah, tetapi juga pada 

peningkatan kesejahteraan petani lokal yang sebagian besar bergantung pada 

sektor ini sebagai sumber penghasilan utama. Berikut merupakan luas areal dan 

produksi kopi menurut Kabupaten pada Tahun 2023 di Sumatera Selatan dilihat 

pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Kopi menurut Kabupaten pada Tahun 2023 

No. Kab/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 22.092 16.334 

2. Ogan Komering Ilir 814 340 

3. Muara Enim 23.101 28.650 

4. Lahat 54.032 22.675 

5. Musi Rawas 3.830 3.227 

6. Musi Banyuasin 3 2 

7. Banyuasin 2.032 725 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 89.050 60.700 

9. Ogan Komering Ulu Timur 483 438 

10. Ogan Ilir 0 0 

11. Empat Lawang 62.126 53.756 

12. Pali 0 0 

13. Musi Rawas Utara 280 219 

14. Palembang 0 0 

15. Prabumulih 0 0 

15. Pagar Alam 8.084 10.065 

17. Lubuk Linggau 1.260 884 

 Jumlah 267.187 198.015 
Sumber: Badan Pusat Statistik Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan (2023) 

 

 

Di antara berbagai daerah penghasil kopi di Indonesia, Sumatera Selatan 

memiliki peran penting dalam kontribusi produksi kopi nasional. Di kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, khususnya di Kecamatan Kisam Tinggi dikenal 

sebagai salah satu daerah yang memproduksi kopi robusta berkualitas tinggi. 

Menurut data dari Dinas Pertanian Sumatera Selatan, produksi kopi di Kabupaten 

OKU Selatan menyumbang sekitar 8% dari total produksi kopi nasional pada 

tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kopi di wilayah ini menjadi pilar 

utama perekonomian masyarakat setempat (Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 
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2023). Berikut merupakan luas areal dan produksi kopi menurut Kecamatan pada 

Tahun 2018 di Sumatera Selatan dilihat pada Tabel 1.2. 

 

 

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Kopi OKU Selatan Menurut Kecamatan 

Tahun 2018 

No. Kab/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Mekakau Ilir 6.976 4.980 

2. Banding Agung 4.301 3.110 

3. Warkuk Ranau Selatan 4.657 3.260 

4. Buay Pematang Ribu Ranau Tengah 3.156 2.210 

5. Buay Pemaca 6.854 4.840 

6. Simpang 1.094   700 

7. Buana Pemaca 2.267 1.540 

8. Muaradua 813 480 

9. Buay Rawan 2.141 1.420 

10. Buay Sandang Aji 3.150 2.140 

11. Tiga Dihaji 2.837 1.950 

12. Buay Runjung 2.748 1.790 

13. Runjung Agung 2.275 1.550 

14. Kisam Tinggi 6.146 4.390 

15. Muaradua Kisam 5.405 3.840 

15. Kisam Ilir 3.128 2.210 

17. Pulau Beringin 5.964 4.220 

18. Sindang Danau 3.536 2.310 

19. Sungai Are 3.351 2.230 

 Jumlah 70.799 49.180   
Sumber: Badan Pusat Statistik Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan (2018) 

 

 

Kecamatan Kisam Tinggi merupakan salah satu daerah yang menonjol 

dalam produksi kopi robusta dengan kondisi geografis yang ideal untuk budidaya 

kopi, Kisam Tinggi memiliki luas lahan kopi sekitar 7.000 hektar, yang mayoritas 

diusahakan oleh petani kecil. Produksi kopi di wilayah ini mencapai lebih dari 10 

ribu ton per tahun, menjadikannya salah satu penghasil kopi robusta terbesar di 

Kabupaten OKU Selatan (Dinas Pertanian OKU Selatan, 2023). Selain dari segi 

kuantitas, kualitas kopi yang dihasilkan di Kisam Tinggi juga diakui tinggi dengan 

cita rasa yang khas dan telah mendapatkan perhatian baik dari pasar lokal maupun 

internasional. Bagi masyarakat Kisam Tinggi, kopi bukan hanya komoditas utama 

tetapi juga bagian integral dari kehidupan sosial dan ekonomi, di mana sebagian 

besar penduduknya bekerja sebagai petani untuk kehidupan sehari-hari. 
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Kecamatan Kisam Tinggi khususnya di Desa Berasang menjadi salah satu 

pusat produksi kopi robusta yang signifikan dengan luas lahan kopi sekitar 1.500 

hektar, Desa Berasang berkontribusi sebesar 15% terhadap total produksi kopi di 

Kecamatan Kisam Tinggi. Produksi tahunan kopi di Desa Berasang mencapai 

sekitar 1.500 ton, dengan produktivitas rata-rata 1 ton per hektar (Dinas Pertanian 

OKU Selatan, 2023). Selain menjadi sumber penghasilan utama bagi 

penduduknya, kopi di Desa Berasang juga memainkan peran penting dalam 

membangun komunitas yang kuat di antara petani. Banyak keluarga di desa ini 

telah mengandalkan budidaya kopi selama beberapa generasi, menjadikannya 

sebagai tradisi turun-temurun yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial di masyarakat. 

Meskipun produksi kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

memiliki kontribusi yang cukup besar, para petani kopi di daerah ini masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah tingginya 

biaya produksi, khususnya biaya untuk membeli pupuk kimia yang terus 

meningkat setiap tahun. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan tidak hanya 

meningkatkan biaya produksi tetapi juga dapat menurunkan kualitas tanah secara 

perlahan. Akibatnya, pendapatan petani cenderung stagnan atau bahkan 

mengalami penurunan (Prasetyo et al., 2022). 

Untuk mengatasi masalah ini, perhatian terhadap keberlanjutan dalam 

praktik pertanian semakin meningkat. Salah satu solusi yang mulai diterapkan 

adalah penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian, seperti 

limbah kulit kopi. Limbah kulit kopi, yang sebelumnya hanya dianggap sebagai 

sampah, ternyata mengandung nutrisi yang tinggi seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan limbah kulit kopi 

sebagai pupuk organik berpotensi meningkatkan produktivitas tanaman kopi dan 

sekaligus mengurangi biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh petani (Wijaya 

dan Setiawan, 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dari 

limbah kulit kopi dapat meningkatkan produktivitas tanaman kopi hingga 15% 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia. Peningkatan produktivitas ini 

tentu saja berpengaruh langsung pada peningkatan pendapatan petani, karena hasil 
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panen yang lebih tinggi dapat dijual dengan harga yang lebih baik. Selain itu, 

biaya produksi yang lebih rendah karena pengurangan penggunaan pupuk kimia 

berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi petani kopi (Wijaya dan Setiawan, 

2021). 

Selain berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas, penggunaan limbah 

kulit kopi sebagai pupuk organik juga berdampak positif terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, praktik ini 

membantu menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang dan mengurangi 

polusi yang dihasilkan dari residu pupuk kimia. Ini menunjukkan bahwa solusi ini 

tidak hanya bermanfaat secara ekonomi bagi petani, tetapi juga mendukung 

praktik pertanian yang lebih berkelanjutan (Prasetyo et al., 2022). 

Namun, penerapan penggunaan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik di 

Desa Berasang masih belum meluas. Hambatan utama yang dihadapi petani 

adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah kulit 

kopi menjadi pupuk organik. Selain itu, kurangnya dukungan dari pemerintah atau 

lembaga terkait dalam bentuk pelatihan dan penyuluhan juga menjadi kendala 

signifikan bagi penyebaran praktik ini di kalangan petani (Suryadi et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

penggunaan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik dapat mempengaruhi 

pendapatan petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten 

OKU Selatan. Penggunaan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik bukan hanya 

sekadar inovasi dalam praktik pertanian, tetapi juga sebuah langkah strategis yang 

dapat berdampak signifikan pada keberlanjutan ekonomi para petani. Dengan 

memanfaatkan limbah yang sebelumnya mungkin dianggap tidak berguna, petani 

dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang harganya relatif tinggi, 

sehingga biaya produksi dapat ditekan. Selain itu, pupuk organik dari limbah kulit 

kopi memiliki potensi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil panen. 

Hasil panen yang lebih baik dan lebih berkualitas tentu akan berdampak 

langsung pada peningkatan pendapatan petani, baik melalui penjualan yang lebih 

tinggi maupun melalui kualitas produk yang lebih baik yang mungkin 

mendapatkan harga premium di pasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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memberikan wawasan baru mengenai pendekatan-pendekatan inovatif dalam 

pengelolaan limbah pertanian, yang tidak hanya mendukung keberlanjutan 

lingkungan, tetapi juga mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi 

petani kopi di wilayah tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi petani di daerah lain untuk menerapkan praktik serupa, 

serta memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kebijakan agribisnis 

yang lebih berkelanjutan. Melalui analisis ini, diharapkan tercipta model yang bisa 

diterapkan secara lebih luas, serta memberikan dampak positif bagi perekonomian 

lokal dan peningkatan kualitas hidup masyarakat petani kopi di Desa Berasang 

dan sekitarnya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Karakteristik petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam 

Tinggi Kabupaten OKU Selatan? 

2. Bagaimana perbedaaan pendapatan petani kopi yang menggunakan dan tidak 

menggunakan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik 

terhadap pendapatan petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari 

penelitian sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi karakteristik petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam 

Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

2. Menganalisis perbedaaan pendapatan petani kopi yang memanfaatkan dan 

tidak memanfaatkan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 
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3. Menganalisis pengaruh penggunaan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik 

terhadap pendapatan petani kopi di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai penggunaan 

limbah pertanian sebagai pupuk organik dan kontribusi terhadap efisiensi biaya 

produksi dan peningkatan kualitas panen. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi petani kopi di Desa Berasang dan 

daerah lainnya untuk memanfaatkan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik 

yang ramah lingkungan, serta bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam 

merumuskan kebijakan pertanian yang berkelanjut.
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